
ABSTRAK

Di dunia terdapat berbagai macam bahasa, salah satunya adalah bahasa
Mandsrin, Penguasoan berbagai bahasa asing sangat diperlukan untuk
mempermudah seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain. Banyak telmik
dan media pembelajaran yang dapat digunalan untuk mempelajari suatu bahasa,
salah satu teloik dan media pembelajaron yang dapat digunaknn untuk
mempelajari suatu bahasa asing terutama bahasa Mandarin adalah tebtik
pembelajaran drill dan media /lash card. Dikarenokan objek penelitian yang
diteliti adalah siswa sekolah dasar, makn dalam penelitian Tugas Akhir ini
penulis mengemuknkan judul "Penggunaan Telcnik Membaca Drill Guna
Meningkntkan Pemahaman Siswa Terhadap Kosakata Bahasa Mandarin Pada
Siswa Kelas VB SD YPPI II Donokerto Surabaya.

Pada saat penelitian berlangsung, penulis menggunakan jenis metode
penelitian htantitatif dan lcualitatif Kemudian instrument penelitian yang penulis
gunalrnn adalah observasi dan tes evaluasi yang digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang diperlukan. Tes evaluasi yang diberikan bertujuan untuk
mengetahui tingkot penguasaan siswa terhadap kosakata yang telah diajarlcan,
tes tersebut terdiri dari tes lisan membaca kosaknta dan 13 butir soal tes tertulis.
Kegiaton penelitianyang dilakukan adalah dengan memperlihatkon kepada siswa
lrcrtas bergambar(lash card, kcmudian menggunakan teloik membaca drill untuk
mempermudah siswa agar dapat menguasai materi yang dipelajari dengan baik.
Hasil dari penelitian ini adalah dari 17 siswa kBlas VB terdapat 65% (I l siswo)
yang memenuhi SKBM sedongkan terdapat 35% (6 siswa) yang tidak memenuhi
SKBM.

Dari hasil penjelasan diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
pembelajaran bahasa Mandorin dengan menggunakan tehtik membaca drill dan
media Jlash card dapat membantu siswa untuk menguasai kasakata bahasa
Mandarin yang diajarkan. Teknik membaca drill tersebut juga dapat
meninglmtkan kcterampilan berbahasa Mandarin siswa, khususnya keterampilan
membaca.

Kata kunci: Telmik Pembelojaran, Teknik Drill, Membaca, Kosqlmta.
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ABSTRACT

In the world there are many dffirent kinds of languoges, one of which is
Chinese Language. Mastery of muhiple languages is necessary to facilitate a
person to communicate with others. Many techniques and media that can be used
to learn a language, one of the learning techniques and instructional media that
can be used to learn a foreign language, especially language learning Mandarin
is a technique drills andflash cards. Due to the reseorch object under study is a
primary school student, then in the Jinal project's authors propose the heading "
Implementation of Drill Reading Technique to Improve Students Comprehension
on Chinese Yocobulary for Elementmy Students Class VB YPPI II Donokcrto
Surabaya

At the time, the authors applied quantitative and qualitative methods. Then

the research instrument that the writer used was the observation and evaluation of
tests that are used to collect the necessary data. Tests given evaluation aims to
determine the level of student mastery of the vocabulary has been taught, the tests

consist of tests of vocabulary and oral reading 13 writing test items. Research
activities carried out was to show the student paper pictorial / flash card. I then
used the drill for easy reading techniques so that students can master the material
studied. The results of this study were 17 students from VB class there were 65ok
(l I students) who met SKBM while there were 35% (6 students) who did not met
SKBM.

From the results described above, the writer can draw the conclusion that
learning Mandarin using reading techniques and mediaflash csrd drills can help
students to master the languoge Mandorin vocabulary is taught. The "drill"
reading techniques cqn also improve students' Chinese language skills,
particularly reading s kills.
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